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ABSTRACT 

This study aims to look at the effect of competitive advantage and 
environmental uncertainty on business performance and the 
implications for the sustainability of MSME businesses in Depok 
City. This type of research is associative quantitative (causality) and 
the population in this study are MSME business actors in Depok 
City. The sample of this research was determined by convenience 
sampling method so that the total sample is 100 samples. The data 
analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) 
using the SmartPLS program data processing. The results showed 
that there was a significant influence of competitive advantage on 
business performance in Depok City. There is a significant 
influence of environmental uncertainty on business performance 
in Depok City. There is a significant influence of competitive 
advantage on the sustainability of MSME businesses in Depok City. 
There is a significant influence of environmental uncertainty on 
the sustainability of MSME businesses in Depok City. There is a 
significant influence of business performance on the sustainability 
of MSME businesses in Depok City. There is a significant influence 
of competitive advantage on the sustainability of MSME businesses 
through business performance in Depok City and there is a 
significant influence from the influence of environmental 
uncertainty on the sustainability of MSME businesses through 
business performance in Depok City. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh competitive 
advantage dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja usaha 

dan implikasinya pada keberlanjutan usaha UMKM di Kota Depok. 
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Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif (kausalitas) dan 

populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha UMKM 
yang berada di Kota Depok. Sampel penelitian ini ditentukan 

dengan tekhnik convenience sampling. untuk menentukan berapa 

ukuran sampel minimal peneliti menggunakan rumus Slovin 

sehingga total sampel berjumlah 100 sampel. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah dengan Struktural Equation Modeling 

(SEM) dengan menggunakan olah data program SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari competitive advantage terhadap kinerja usaha di Kota Depok. 

Terdapat pengaruh yang signifikan dari ketidakpastian lingkungan 

terhadap kinerja usaha di Kota Depok. Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari competitive advantage terhadap keberlanjutan 
usaha UMKM di Kota Depok.Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari ketidakpastian lingkungan terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM di Kota Depok.Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kinerja usaha terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kota 

Depok.Terdapat pengaruh yang signifikan dari competitive 
advantage terhadap keberlanjutan usaha UMKM melalui kinerja 

usaha di Kota Depok. Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap keberlanjutan 

usaha UMKM melalui kinerja usaha di Kota Depok.  
© 2023 Jurnal Ilmiah Global Education 

 
*Corresponding author email: dosen00972@unpam.ac.id 
 

PENDAHULUAN 

Keberlanjutan usaha (sustainability) merupakan suatu keadaan atau kondisi usaha, dimana 

di dalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, mengembangkan dan melindungi sumber 

daya serta memenuhi kebutuhan yang ada di dalam suatu usaha (industri), cara-cara yang 

dipergunakan ini bersumber dari pengalaman sendiri, orang lain, serta berlandaskan pada kondisi 

atau keadaan ekonomi yang sedang terjadi di dalam dunia usaha (business) (Camilleri, 2017). 

Keberlanjutan usaha merupakan salah satu indikator terhadap keberhasilan dalam dunia bisnis. 

Hal ini merupakan pertanda baik bagi pihak yang berkepentingan terutama pada Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Salah satu yang menjadi pertimbangan adalah kemampuan UMKM 

untuk dapat melanjutkan usahanya di masa yang akan datang. 

Menurut survei Katadata Insight Center (KIC), fenomena turunnya daya beli yang 

menyebabkan omset menurun diakibatkan oleh pandemi Covid-19, yang menunjukkan 5,9% 

UMKM yang mampu memetik untung di tengah pandemi, akan tetapi ada 82,9% pelaku usaha 

yang terkena dampak negatif pandemi sampai 63,9% mengalami penurunan omzet lebih dari 30%. 

Survei menunjukan ada 56,8% UMKM yang kondisi usahanya sangat buruk/ buruk dan hanya 

14,1% yang mengaku bisnisnya dalam keadaan sangat baik/baik. Bahkan survey menemukan ada 

62,6% UMKM yang masih sanggup bertahan hingga di atas Maret 2021. Namun ada sekitar 18,5% 

yang mengaku hanya dapat bertahan sampai enam bulan ke depan. Sementara 6% UMKM 

menyatakan hanya bisa bertahan kurang dari tiga bulan dan terpaksa harus gulung tikar jika 

mailto:dosen00972@unpam.ac.id
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kondisi masih belum membaik. Artinya setelah pandemi pun keadaan tidak serta merta membaik 

bagi pelaku usaha. 

Salah satu faktor yang dianggap berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha adalah kinerja 

usaha. Temuan ini disampaikan oleh Tan (2020) yang menemukan salah satu faktor terpenting 

yang mempengaruhi keberlanjutan usaha adalah kinerja usaha. Semakin konsisten kinerja usaha 

untuk jangka waktu tertentu, maka semakin besar pula peluang keberlanjutannya. Gibson, 

Kreitner & Kinicki (dalam Nabila & Anandya,2022) menjelaskan bahwa kinerja organisasi adalah 

proses penilaian kemajuan kinerja pada pencapaian tujuan dan strategi yang telah ditentukan dan 

juga efisiensi penggunaan sumber daya yang dapat menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang 

dan jasa, perbandingan hasil kegiatan dan target, dan efektifitas tindakan dalam pencapaian tujuan.  

Menurut Farida Ariani Manopo (2023), program Walikota Depok pada tahun 2022 adalah 

menciptakan 5000 wirausaha baru dan 1000 perempuan pengusaha, namun hanya tercapai 2110 

UMKM baru.  Selaku Koordinator Pemberdayaan Wirausaha Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 

(DKUM) Kota Depok, Farida Ariani Manopo (2023) mengemukakan bahwa kendala UMKM 

Kota Depok selama ini adalah kendala di pemasaran dan inovasi produk.  

Persoalan lain yang terjadi pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kota Depok, Jawa Barat yaitu persoalan pembinaan dan permodalan. Imaduddin selaku Ketua 

Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Kota Depok, mengemukakan bahwa persoalan 

pembinaan dan permodalan menjadi kurang berkembangnya UMKM di Kota Depok. Imaduddin 

menambahkan bahwa faktor pembinaan yang dilakukan kepada para UMKM untuk dapat 

berkembang, baik dari segi pengemasan, penjualan, dan pengembangan lainnya. UMKM di Kota 

Depok banyak yang memiliki potensi besar, namun masalahnya pembinaan yang perlu 

diintensifkan. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja usaha dan keberlanjutan usaha 

UMKM, namun pada penelitian ini peneliti menfokuskan penelitian pada faktor competitive 

advantage dan ketidakpastian lingkungan. Muafi dan Rizqi Adhyka Kusumawati (2020), 

menyatakan bahwa competitive advantage adalah pondasi dalam konsensus strategi organisasi dan 

ketidakpastian lingkungan adalah kontinjensi budaya organisasi dimana keduanya berdampak 

pada kinerja organisasi yang dimoderatori oleh sumber daya manusia. Competitive advantage 

merupakan sesuatu yang harus dicapai jika ingin bertahan dalam persaingan ketat para pelaku 

usaha.  

Selain competitive advantage, yang dapat mempengaruhi kinerja usaha dan keberlanjutan 

usaha UMKM adalah ketidakpastian lingkungan, bahwa pada sisi lingkungan bisnis, risiko muncul 

karena adanya ketidakpastian lingkungan. Ketidakpastian lingkungan sebagai ketidakmampuan 

mengambil keputusan atau salah mengidentifikasi berbagai faktor lingkungan sehingga 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2022), menunjukan 

hasil bahwa terdapat pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja usaha.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

langsung dari penyebaran daftar pertanyaan atau pernyataan berupa kuesioner baik secara offline 

dengan memberikan kuesioner langsung kepada responden maupun online melalui Platform 

Google Form. Untuk memperoleh data sekunder peneliti mengambil dari jurnah ilmiah, buku-

buku, dan website yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran populasi adalah pelaku usaha UMKM di Kota 

Depok. Terdapat 7911 UMKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Depok. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah tehnik convenience sampling. Jumlah 

sampel yang menjadi responden sebanyak 100 responden dari seluruh total pelaku usaha UMKM 

di Kota Depok.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mendukung 

akurasi data dan hasil penelitian. Peneliti menggunakan SEM yang terdapat pada software 

SmartPLS versi 3 dalam mengolah dan menganalisis data pada hasil penelitian ini. Adapun 

langkah-langkah pengujian PLS-SEM yang dapat dilakukan dalam analisis ini adalah evaluasi 

model pengukuran (convergent validity, discriminant validity, composite reliability, dan cronbach 

alpha) dan evaluasi model structural (R2, Q2, pengujian hipotesis).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif, merupakan gambaran jawaban responden yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), simpangan baku (standard 

deviation) yang disajikan dalam tabel masing-masing variabel. 

Tabel 1. Uji Statisk Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

Competitive 

Advantage 
100 1 6 4,994 0,984 

Ketidakpastian 

Lingkungan 
100 1 6 5,091 1,052 

Kinerja Usaha 100 1 6 4,985 1,009 

Keberlanjutan Usaha 100 1 6 5,121 1,116 

 

Berdasarkan tabel hasil statistik deskriptif terhadap empat (4) variabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel competitive advantage memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 6. Nilai mean 

(rata-rata) sebesar 4,994. Nilai standard deviation sebesar 0,984, hasil ini menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata lebih besar daripada nilai standar deviasi, yang berarti data dalam penelitian 

ini bervariasi atau heterogen. 

2. Variabel ketidakpastian lingkungan memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 6. Nilai 

mean (rata-rata) sebesar 5,091. Nilai standard deviation sebesar 1,052, hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada nilai standar deviasi, yang berarti data dalam 

penelitian ini bervariasi atau heterogen. 

3. Variabel kinerja usaha memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 6. Nilai mean (rata-

rata) sebesar 4,985. Nilai standard deviation sebesar 1,009, hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata lebih besar daripada nilai standar deviasi, yang berarti data dalam penelitian ini 

bervariasi atau heterogen. 

4. Variabel keberlanjutan usaha UMKM memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 6. 

Nilai mean (rata-rata) sebesar 5,121. Nilai standard deviation sebesar 1,116, hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada nilai standar deviasi, yang berarti 

data dalam penelitian ini bervariasi atau heterogen. 
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Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Convergent Validity 

Hasil loading factor dari masing-masing indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2. Loding Factor Sebelum Reduksi 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel (AVE) Cut-off Keterangan 

Competitive Advantage 0,639 

0,500 

Valid 

Ketidakpastian Lingkungan 0,770 Valid 

Kinerja Usaha 0,767 Valid 

Keberlanjutan Usaha 0,732 Valid 

 

Discriminant Validity, cara menguji validitas diskriminan dengan indikator reflektif adalah dengan 

melihat nilai cross loading. Nilai ini untuk setiap variabel harus lebih besar dari 0.70. Model 

penelitian mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk lebih 

besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 

 

 

Tabel 3. Uji Normalitas – Skewness and Kurtosis 

  
Competitive 

Advantage 

Keberlanjutan 

Usaha 

Ketidakpastian 

Lingkungan 

Kinerja 

Usaha 

Competitive 

Advantage 
0,799       

Keberlanjutan 

Usaha 
0,528 0,856     

Ketidakpastian 

Lingkungan 
0,262 0,531 0,878   

Kinerja Usaha 0,424 0,695 0,539 0,876 
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Seluruh variabel memiliki nilai akar kuadrat AVE dan nilai korelasi suatu variabel 

(konstruk) laten dengan konstruk lainnya menunjukkan nilai yang lebih besar. Hasil pemeriksaan 

validitas diskriminan melalui kriteria fornell-lacker telah memenuhi kriteria valid. 

Uji Reliabilitas, ketentuan untuk menilai reliabilitas konstruk adalah nilai Composite Reliability 

harus lebih besar dari 0.70. Namun demikian, penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji 

reliabilitas konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah (under estimate) sehingga lebih 

disarankan untuk menggunakan Composite Reliability.  

 

Tabel 4. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Cut-off Keterangan 

Competitive 

Advantage 
0,959 0,964 

0,700 

Reliabel 

Ketidakpastian 

Lingkungan 
0,950 0,959 Reliabel 

Kinerja Usaha 0,962 0,967 Reliabel 

Keberlanjutan Usaha 0,980 0,981 Reliabel 

 

Nilai composite reliability dan cronbachs alpha dari seluruh variabel laten yang diteliti 

telah memiliki nilai yang lebih dari 0,70. Sehingga semua variabel manifest (indikator) dalam 

mengukur variabel laten dalam model yang diestimasi dinyatakan reliabel. 

Nilai R-Square, nilai dari R2 (0,75), (0,50) dan (0,25) dapat diinterpretasikan bahwa model 

yang dibentuk (kuat), (moderat) dan (lemah) terhadap jumlah varian dari konstruk yang dapat 

dijelaskan oleh model, sehingga dapat digunakan untuk mengukur variansi perubahan konstruk 

eksogen terhadap varibel endogen.  

 

Tabel 5. Evaluasi Model Struktural 

  R Square Kategori 

Kinerja Usaha 0,377 Moderat 

Keberlanjutan Usaha 0,580 Kuat 

 

Nilai R2 pertama yaitu kinerja usaha adalah sebesar 0,377 berada di antara nilai 0,25-0,50 

yang tergolong moderat, hasil tersebut menjelaskan bahwa 37,7% kinerja usaha dipengaruhi oleh 

variabel competitive advantage dan ketidakpastian lingkungan, sementara sisanya sebesar 62,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sementara untuk nilai R2 

kedua yaitu keberlanjutan usaha UMKM sebesar 0,580 yang berada di antara nilai 0,50 -0,75 yang 

tergolong kuat, hasil tersebut menjelaskan bahwa 58% keberlanjutan usaha UMKM dipengaruhi 

oleh variabel competitive advantage, ketidakpastian lingkungan dan kinerja usaha, sementara 

sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

Predictive Relevance, nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa model 

mempunyai nilai predictive relvance, sedangkan nilai Q-square kurang dari 0 (nol) memperlihatkan 

bahwa model kurang memiliki predictive relevance. Namun, jika hasil perhitungan 

memperlihatkan nilai Q-square lebih dari 0 (nol), maka model layak dikatakan memiliki nilai 

prediktif yang relevan.  

Q2 =1-(1-R1
2) (1-R2

2) 
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Q2 =1-(1-0,377) (1-0,580) 

Q2 =1-(0,623) (0,420) 

Q2 =1-(0,262) 

Q2 = 0,738                                 

Hasil perhitungan didapatkan nilai Q-square sebesar 0,738 yang memperlihatkan nilai Q-

square lebih dari 0 (nol), maka dalam penelitian ini model layak dikatakan memiliki nilai prediktif 

yang relevan. 

 

Path Coefficient, untuk mengetahui besar pengaruh dari variabel terhadap variabel lain.  

Tabel 6. Path Coefficient 

  Original Sample 

Competitive Advantage -> Kinerja Usaha 0,304 

Ketidakpastian Lingkungan -> Kinerja Usaha 0,460 

Competitive Advantage -> Keberlanjutan Usaha 0,276 

Ketidakpastian Lingkungan -> Keberlanjutan Usaha 0,207 

Kinerja Usaha -> Keberlanjutan Usaha 0,467 

 

Competitive advantage memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,304, yang menandakan 

semakin tinggi competitive advantage, maka kinerja usaha akan semakin meningkat (tinggi). 

Ketidakpastian lingkungan memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,460, yang menandakan 

semakin tinggi ketidakpastian lingkungan akan diikuti oleh kinerja usaha yang semakin tinggi. 

Competitive advantage memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,276, yang menandakan semakin 

tinggi nilai competitive advantage, maka akan diikuti oleh keberlanjutan usaha UMKM yang semakin 

meningkat. Ketidakpastian lingkungan memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,207, yang 

menandakan semakin tinggi nilai ketidakpastian lingkungan, maka akan diikuti oleh keberlanjutan 

usaha UMKM yang semakin tinggi. Kinerja usaha memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,467, 

yang menandakan semakin tinggi kinerja usaha, maka akan diikuti oleh keberlanjutan usaha 

UMKM yang semakin tinggi. 

 

Uji Hipotesis 

 

 

Gambar 3. Diagram Jalur Uji Statistik 
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Original 

Sample 

T 

Statistics 

P 

Values 
Keterangan 

Direct Effect 

Competitive Advantage -

> Kinerja Usaha 
0,304 2,260 0,024 Signifikan 

Ketidakpastian 

Lingkungan -> Kinerja 

Usaha 

0,460 3,159 0,002 Signifikan 

Competitive Advantage -

> Keberlanjutan Usaha 
0,276 2,204 0,028 Signifikan 

Ketidakpastian 

Lingkungan -> 

Keberlanjutan Usaha 

0,207 2,124 0,034 Signifikan 

Kinerja Usaha -> 

Keberlanjutan Usaha 
0,467 3,966 0,000 Signifikan 

Indirect Effect 

Competitive Advantage -

> Kinerja Usaha -> 

Keberlanjutan Usaha 

0,142 2,082 0,038 Signifikan 

Ketidakpastian 

Lingkungan -> Kinerja 

Usaha -> Keberlanjutan 

Usaha 

0,214 2,115 0,035 Signifikan 

 

Diskusi 

Pengaruh Competitive Advantage Terhadap Kinerja Usaha 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,304, didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,260 nilai tersebut lebih besar dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,024 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan competitive 

advantage terhadap kinerja usaha dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh positif 

yang signifikan dari competitive advantage terhadap kinerja usaha. 

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Usaha 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,460, didapatkan nilai t-statistics sebesar 3,159 nilai tersebut lebih dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,002 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan ketidakpastian 

lingkungan terhadap kinerja usaha dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh positif 

yang signifikan dari ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja usaha. 

Pengaruh Competitive Advantage Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,276, didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,204 nilai tersebut lebih dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,028 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan competitive 
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advantage terhadap keberlanjutan usaha UMKM dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari competitive advantage terhadap keberlanjutan usaha UMKM. 

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,207, didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,124 nilai tersebut lebih dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,034 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan ketidakpastian 

lingkungan terhadap keberlanjutan usaha UMKM dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat 

pengaruh positif yang signifikan dari ketidakpastian lingkungan terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM. 

Pengaruh Kinerja Usaha Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,467, didapatkan nilai t-statistics sebesar 3,966 nilai tersebut lebih dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,000 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan kinerja usaha 

terhadap keberlanjutan usaha UMKM dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh 

positif yang signifikan dari kinerja usaha terhadap keberlanjutan usaha UMKM. 

Pengaruh Competitive Advantage Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Melalui Kinerja Usaha 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,142, didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,082 nilai tersebut lebih dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,038 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan competitive 

advantage terhadap keberlanjutan usaha UMKM melalui kinerja usaha dapat diterima, atau dengan 

kata lain bahwa variabel kinerja usaha mampu menjadi variabel perantara antara pengaruh 

competitive advantage terhadap keberlanjutan usaha UMKM. 

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Melalui Kinerja 

Usaha 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient 

sebesar 0,214, didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,115 nilai tersebut lebih dari t-tabel 1,96, 

sedangkan pada p-values sebesar 0,035 nilai tersebut kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan ketidakpastian 

lingkungan terhadap keberlanjutan usaha UMKM melalui kinerja usaha dapat diterima, atau 

dengan kata lain bahwa variabel kinerja usaha mampu menjadi variabel perantara antara pengaruh 

ketidakpastian lingkungan terhadap keberlanjutan usaha UMKM. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh competitive advantage dan ketidakpastian lingkungan 

terhadap kinerja usaha dan implikasinya pada keberlanjutan usaha UMKM di Kota Depok,  dapat 

dibuat simpulan penelitian sebagai berikut; 1) Terdapat pengaruh yang signifikan dari competitive 

advantage terhadap kinerja usaha UMKM di Kota Depok, 2) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja usaha UMKM di Kota Depok, 3) Terdapat 

pengaruh yang signifikan dari competitive advantage terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kota 

Depok, 4) Terdapat pengaruh yang signifikan dari ketidakpastian lingkungan terhadap 

keberlanjutan usaha UMKM di Kota Depok, 5) Terdapat pengaruh yang signifikan dari kinerja 
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usaha terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kota Depok, 6) Terdapat pengaruh yang signifikan 

dari competitive advantage terhadap keberlanjutan usaha melalui kinerja usaha UMKM di Kota 

Depok, 7) Terdapat pengaruh yang signifikan dari ketidakpastian lingkungan terhadap 

keberlanjutan usaha melalui kinerja usaha UMKM di Kota Depok. 
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